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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA KEBIASAAN SARAPAN PAGI DAN 
OBESITAS PADA ANAK DI SD ISLAM AZZAHRAH 

PALEMBANG TAHUN AJARAN 2013/2014

(Riska Asri, 30 Januari 2014, 56 halaman)

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya

Latar Belakang: Overweight atau obesitas adalah suatu kondisi medis berupa 
kelebihan lemak tubuh yang terakumulasi sedemikian rupa sehingga 
menimbulkan dampak merugikan bagi kesehatan, yang mungkin menurukan taraf 
hidup dan/atau meningkatkan masalah kesehatan. Penyebab terjadinya obesitas 
bersifat multifaktorial dan sangat erat kaitannya dengan asupan serta kualitas 
makanan yang dikonsumsi anak tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dan obesitas pada anak di SD 
Islam Azzahrah Palembang.
Metode: Jenis penelitian ini adalah observasional analitik dengan pendekatan 
cross-sectional. Waktu dan tempat penelitian dilakukan pada bulan Januari 2014 
di SD Islam Azzahrah Palembang. Populasi penelitian adalah seluruh siswa-siswi 
kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang. Jumlah sampel sebanyak 98 siswa 
yang ditentukan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
Hasil: Dari 98 siswa, didapatkan sebanyak 30 orang yang overweight dan obes 
dengan perbandingan laki-laki (40,5%) lebih banyak dari perempuan (23,2%). 
Berdasarkan uji statistik Chi-Square didapatkan faktor-faktor yang mempunyai 
pengaruh terhadap overweight dan obesitas, yaitu kebiasaan sarapan pagi 
(p=0,002; OR=5,8); IMT ayah (p=0,001; OR=8,4); IMT ibu (p=0,029; OR=2,9); 
dan saudara kandung obes (p=0,003; OR=14,8).
Kesimpulan: Anak yang tidak memiliki kebiasaan sarapan pagi berisiko terkena 
overweight dan obesitas 5,8 kali lebih besar daripada anak yang memiliki 
kebiasaan sarapan pagi.

Kata kunci: Obesitas, overweight, obesitas anak, kebiasaan sarapan pagi
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ABSTRACT
1

RELATIONSHIP BETWEEN BREAKFAST HABITS AND OBESITY 
IN CHILDREN OF AZZAHRAH ELEMENTARY SCHOOL 

PALEMBANG 2013/2014

(Riska Asri, 30 January 2014, 56 pages)

Faculty of Medicine, Sriwijaya University

Background: Overweight dan obesity is a medical condition in which excess 
body fat has accumulated to the extend that it may have an adverse effect on 
health, leading to reduced life expectancy and/or increased health problems. 
Obesity is a multifactorial and is related to the intake of food that is consumed. 
This research is done to know the relationship between breakfast and obesity in 
children of Azzahrah Elementary School Palembang.
Method: The type of research was a cross-sectional design. This research was 
done on January 2014 at Azzahrah Elementary School Palembang. The 
population in this study was all students of 6th grade of Azzahrah Elementary 
School Palembang. The sample size were 98 students who determined based on 
criteria of inclusion and exclusion.
Results: From 98 students there were 30 students that were overweight and obese. 
The ratio of man (40,5%) was higher than woman (23,2%). From the statitical 
analysis of Chi-Square, factors which has influenced the respondents to be 
overweight and obesity was breakfast (p=0,002; OR=5,8); father IMT (p=0,001; 
OR=8,4); mother IMT (p=0,029; OR=2,9); and siblings obesity (p=0,003; 
OR=14,8)
Conclusion: The children who did not consume breakfast is at risk 5,8 times of 
being overweight and obese than children who is did not consume breakfast.

Key Words: Obesity\ overweight, children obesity, breakfast habits
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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1. LATAR BELAKANG
Obesitas atau kegemukan merupakan suatu kelainan atau penyakit yang 

ditandai dengan penimbunan jaringan lemak di dalam tubuh secara berlebihan 

(Yussac, 2007). World of Healthy Organization (WHO) menyatakan bahwa 

obesitas sudah menjadi masalah dunia dan harus ditangani sesegera mungkin. 

Penyebab terjadinya obesitas bersifat multifaktorial dan sangat erat kaitannya 

dengan asupan serta kualitas makanan yang dikonsumsi anak tersebut (Hidayati 

dkk., 2006).
Dennies Bier dari Pediatric Academic Society (PAS) mengatakan bahwa 

lebih dari 9 juta anak di dunia berusia 6 tahun ke atas mengalami obesitas. Sejak 

tahun 1970, obesitas telah meningkat di kalangan anak. Sampai saat ini 

persentasenya terus meningkat 2 kali lipat pada anak usia 2-9 tahun dan usia 12- 

19 tahun, selain itu kejadian ini juga terus meningkat 3 kali lipat pada anak usia 6- 

11 tahun (Dasril, 2009).

Menurut data yang diperoleh WHO, sepertiga anak usia sekolah dan remaja 

termasuk ke dalam kategori kelebihan berat badan (overweight) atau obesitas dan 

terjadi peningkatan sesuai dengan bertambahnya usia (Rohani, 2010). 

Peningkatan ini tidak hanya terjadi pada negara-negara maju, tetapi juga terjadi 

pada negara berkembang. Dalam tiga dekade terakhir, prevalensi obesitas anak 

usia 6-17 tahun di Amerika Serikat terus meningkat dari 7,6-10,8% menjadi 13- 

14%. Pada anak usia 6-18 tahun di Inggris persentasenya mencapai 10-17%, di 

Rusia mencapai 10%, dan di Cina mencapai 3,4% (Yussac, 2007).

Jika dilihat dari data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) di Indonesia tahun 

2007 prevalensi obesitas pada penduduk berusia di atas 15 tahun sebesar 19,1%, 

pada anak di rentang usia 5-15 tahun sebesar 8,3%, sedangkan pada anak-anak 

berusia di bawah 5 tahun sebesar 18,4%. Obesitas terus meningkat dari tahun 

1990-an yang hanya sebesar 4% (Napitupulu, 2010). Survey Kesehatan Rumah

1
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Tangga (SKRT) pada tahun 2004 sebesar 8,5% gizi lebih terjadi pada anak usia 

sekolah dasar dan 8,1% pada anak usia sekolah dan remaja (Nuryanto dkk., 2009).

Pada tahun 2000-2005, dokter-dokter yang tergabung di dalam Masyarakat 

Pediatri Indonesia melakukan penelitian pada anak usia sekolah dasar di 10 kota 

besar di Indonesia. Dari penelitian tersebut, didapatkan persentase angka kejadian 

obesitas sebesar 25% di Jakarta; 24,3% di Semarang; 17,75% di Medan; 11,7% di 

Denpasar; 11,4% di Surabaya; 7,1% di Padang; 5,3% di Manado; 4% di 

Yogyakarta; dan 2,1% di Solo (Dasril, 2009).
Di Kota Palembang, prevalensi obesitas pada anak mencapai 9,79%. Angka 

ini tersebar di 14 Kecamatan yang ada di Kota Palembang dan didapatkan 

berdasarkan pemantauan status gizi anak sekolah dasar yang dilakukan oleh Dinas 

Kesehatan Kota Palembang pada tahun 2008. Angka kejadian terbesar terdapat di 

Kecamatan Ilir Timur I di daerah Dempo Palembang dengan persentase sebesar 

25,2%, dengan persentase terbanyak terdapat pada Sekolah Dasar Kristen Frater 

Xaverius 2 Palembang sebesar 48,9% tahun 2008 dan 42,1% pada tahun 2009 

(Retnahningsih dkk., 2011).

Obesitas disebabkan oleh ketidakseimbangan antara asupan dan pemakaian 

energi dalam tubuh, selain asupan dan kualitas makan pada anak, peningkatan 

angka kejadian yang terus-menerus teijadi dapat dilihat dari adanya keterlibatan 

faktor genetik atau riwayat obesitas orang tua, pendapatan keluarga, hormonal, 

psikologi, gaya hidup, pola aktivitas fisik, dan pola makan (Rohani, 2011).

Anak-anak yang mengalami overweight dan obesitas memiliki risiko tinggi 

mengalami obesitas ketika dewasa yang dapat menyebabkan dampak buruk, baik 

dampak kesehatan maupun dampak psikososial. Pengaturan pola makan dan pola 

aktivitas fisik yang baik pada penderita overweight dan obesitas akan sangat 

membantu dalam mengembalikan kelebihan berat badan ke berat badan normal.

kebiasaan sarapan pagi merupakan salah satu pola makan yang baik karena 

dapat mencegah terjadinya obesitas. Dalam tubuh, nafsu makan diatur oleh 

hormon ghrelin dan leptin. Ghrelin adalah hormon yang digunakan tubuh untuk 

mengirim sinyal ke otak untuk meningkatkan nafsu makan pada tubuh 

membutuhkan makanan, sedangkan hormon leptin menurunkan nafsu makan



dengan mengirim sinyal ke otak bahwa tubuh sudah memperoleh cukup makan 

(Stylianou et al., 2007). Kadar hormon ghrelin akan menurun 

setelah tubuh mulai menyerap nutrisi dari makanan. Pada orang yang mempunyai 

kebiasaan melewatkan sarapan pagi kadar hormon ghrelin akan meningkat dan 

kadar hormon leptin akan turun, sehingga dapat mengakibatkan rasa lapar.

secara berkala

Kondisi lapar membuat seseorang makan dalam jumlah yang berlebihan, sehingga
Penelitiandapat memicu teijadinya kelebihan berat badan (Tribun, 2013). 

sebelumnya yang dilakukan oleh Vanelli (2005) menemukan bahwa melewatkan 

makan pagi pada anak-anak dapat meningkatkan risiko overu'eight dan obesitas. 

Pada anak-anak yang melewatkan sarapan pagi dilaporkan 27,5% overweight dan

9,6% obesitas (Vanelli et al., 2005).
Meningkatnya prevalensi obesitas baik pada anak maupun dewasa 

merupakan sebuah peringatan untuk kita bahwa obesitas memerlukan perhatian 

Penelitian ini akan dilakukan menggunakan desain cross-sectional 

dengan populasi penelitian adalah siswa-siswi SD Islam Azzahrah Palembang. 

Diharapkan melalui penelitian ini didapat informasi yang berguna untuk 

mengenali risiko obesitas pada anak dengan mengidentifikasi kebiasaan sarapan 

pagi dan bermanfaat bagi usaha pencegahan dini dengan penanganan yang lebih 

terarah.

khusus.

1.2. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian masalah dalam latar belakang masalah di atas, dapat 

dirumuskan masalah penelitiannya adalah sebagai berikut:

“Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dan obesitas pada 

siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang?”

1.3. TUJUAN PENELITIAN 

1.3.1 Tujuan Umum:

Diketahui hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dan obesitas pada 

siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang.
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1.3.2 Tujuan Khusus:
1. Diketahui siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang yang 

mempunyai kebiasaan sarapan atau makan pagi.
2. Diketahui siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang yang 

mempunyai kebiasaan melewatkan sarapan atau makan pagi.

3. Diketahui siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang yang 

obesitas.
4. Diketahui hubungan antara kebiasaan sarapan pagi dan obesitas pada 

siswa-siswi kelas 6 di SD Islam Azzahrah Palembang.

1.4. HIPOTESIS
1. 4. 1. Hipotesis Nol (HO)

Tidak ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan pagi dan 

obesitas pada anak di SD Islam Azzahrah Palembang.

1. 4. 2. Hipotesis Alternatif (Hl)
Ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan sarapan pagi dan obesitas 

pada anak di SD Islam Azzahrah Palembang.

1.5. MANFAAT PENELITIAN 

1. 5. 1 Manfaat Teoritis

Sebagai landasan teori mengenai hubungan antara kebiasaan sarapan pagi 

dan obesitas pada anak sekolah dasar di Palembang.

1. 5. 2 Manfaat Praktis

Sebagai bahan pertimbangan bagi instansi kesehatan yang terkait dalam 

memberikan penyuluhan tindakan preventif kepada masyarakat setelah 

hubungan kebiasaan sarapan pagi dan obesitas diketahui, serta dapat 

digunakan sebagai bahan dan kerangka berpikir bagi penelitian 

selanjutnya.
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